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A. Latar Belakang 
Ketika merenung, penulis teringat akan kenangan masa silam, suatu 
peristiwa yang sempat membuat perasaan rindu muncul. Ada pengalaman 
ketika penulis di masa kecilnya sering bermain di tengah-tengah sawah, yaitu 
memburu binatang-binatang kecil di sela-sela jerami. Hal itu menjadi peristiwa 
berkesan, walaupun lumpur terkadang sampai ke wajah hingga terkadang pula 
penulis mandi bersama dengan kawan-kawan. Ketika tiba waktu sore penulis 
diberi tugas oleh ibu untuk membawa jerami untuk makanan sapi. Terkadang 
penulis bersikap kurang sopan kepada ibu, hingga membuat penulis dipukul 
dengan jerami oleh ibu. Namun ibu tidak menyakiti, beliau ingin anaknya tidak 
bermalas-malasan. Kini ibu sudah tidak ada lagi. Penulis rindu akan peristiwa-
peristiwa tersebut. Hal ini membuat penulis merasa hampa, terutama ketika 
ingatan itu datang menghampiri.  
Kesadaran untuk berbakti kepada orangtua menjadi sesuatu yang 
diutamakan penulis dalam menapaki setiap perjalanannya. Hal ini yang 
mendorong penulis memiliki semangat juang dalam proses berkarya dan 
menempa dirinya pada setiap momen-momen kehidupannya. Penulisan dan 
pengerjaan karya Tugas Akhir ini merupakan bakti kasih penulis kepada ibu. 
Ibu yang telah melahirkan, mendidik, dan mendewasakan penulis.  
Tugas Akhir menjadi bagian penting bagi penulis dalam perjalanan 
kehidupan yang masih akan berjalan panjang. Proses ini merupakan sebuah 
perjalanan pendewasaan penulis sebagai seorang yang menempa dirinya pada 
dunia seni rupa, dan sebagai seorang anak yang telah melangkahkan dirinya ke 
luar rumah demi pengetahuan yang didalaminya. Sebagai seorang anak, 
penulis sadar jika apa pun yang dikerjakan akan kembali pada asal-muasalnya. 
Pengalaman kehidupan yang bersinggungan dengan pengetahuan seni rupa, 
mengantarkan penulis kembali untuk pulang ke rumahnya, kampung halaman, 
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tanah kelahirannya. Hal ini dapat terjadi, karena penulis memaknai seni 
sebagai bagian jiwa yang hidup dalam dirinya.  
Ketika jiwa itu mengantarkan penulis untuk terus berbakti kepada orangtua, 
maka penulis bertanggungjawab juga untuk berbakti pada tanah kelahiran 
dengan pengetahuan seni rupa yang telah dimiliki. 
Perjalanan penulis menapakan kembali pada kampung halaman atau 
tanah kelahiran menemui banyak pengalaman. Terutama suasana batin yang 
menyelimuti diri penulis. Ingatan-ingatan tentang kesuburan desa, 
ketenteraman hidup bermasyrakat, hingga kemesraan penulis dengan orang 
terkasih kembali datang ketika menapaki tanah kampung halamannya tersebut. 
Tempat yang sangat dekat dengan ingatan tersebut yaitu area persawahan yang 
luas di sekitar tempat tinggal penulis. Ketika masa kecil, penulis sangat sering 
bermain di sawah bersama teman-temannya. Saat hujan turun, penulis semakin 
asyik bermain di sawah, melempari bola tanah ke teman-temannya, bermain 
bola, hingga bermandi lumpur. Salah satu benda yang memantik ingatan 
penulis pada keceriaan di masa kecilnya yaitu jerami, daun pohon padi seusai 
dipanen. Penulis sering membuat mainan yang berbahan dari jerami, seperti 
boneka jerami, bola jerami yang berisi tanah, serta membuat rumah-rumahan 
dari bahan jerami. Penulis yang mendapat pengetahuan seni rupa memiliki 
kepekaan lebih terhadap benda-benda di sekitarnya. Daya tangkap visual 
persawahan oleh penulis mempertemukan dirinya pada jerami, benda yang 
menyimpan memori kenangan pada kehidupan penulis. 
Usia penulis pun menginjak dewasa, dengan bekal pengetahuan seni 
rupa, ketika melihat kembali jerami menemukan keluasan cara pandang. 
Penulis yang terus setia kepada seni rupa, semakin mendekatkannya pada 
kepekaan garis, warna, bidang, hingga ruang. Kepekaan itu dialami ketika 
menemukan kembali jerami di usianya yang hampir matang ini. Pertemuan 
penulis dengan jerami memberikan daya cipta yang tumbuh pada jiwanya. 
Jerami tidak hanya dipandang sebagai bagian benda dari ekosistem 
persawahan. Namun lebih dalam dihayati sebagai jembatan ingatan, seperti 
yang sudah tersampaikan, yaitu mengenai memori masa kecil penulis 
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bermesraan dengan ibu dan kampung halamannya. Setelah mengalami 
perjalanan yang panjang, perenungan, pulang ke tanah kelahiran, penulis 
meneguhkan dirinya untuk menjadikan jerami sebagai ide dasar penciptaan 
seni lukis. Tugas Akhir yang akan dikerjakan berawal dari kampung halaman 
yang menyimpan memori kenangan dalam diri penulis. Lewat cara inilah, 
penulis menjadikan tugas akhir mempunyai daya jangkau tujuan yang lebih 
luas. Menempa kepekaan penulis terhadap seni lukis, mengasah pengetahuan 
penulis mengenai seni rupa, dan yang menjadi penting juga merupakan sebuah 
bakti kasih penulis terhadap kampung halamannya. Penulis sadar, apa pun 
yang dilakukan, akan kembali pada asalnya, penulis kembali pada rahim yang 
melahirkannya. Maka daya cipta seni dapat tumbuh mengikuti detak jantung 
semesta, terutama seni rupa dengan penulis sebagai pelakunya. 
Jerami secara fungsional dapat digunakan berbagai hal. Mulai dari 
makanan atau pakan untuk hewan ternak seperti sapi dan kerbau, jerami bisa 
juga digunakan sebagai atap rumah, bahan bakar untuk membakar batu bata, 
gerabah dan berbagai kebutuhan dalam kehidupan baik kebutuhan rumah 
tangga seperti sapu (alat pembersih) dan berbagai kerajinan seni. Jerami juga 
memiliki unsur-unsur estetis. Unsur estetis dalam hal ini berkaitan dengan 
garis, bidang dan warna dalam kajian seni rupa. Sebuah tumpukan jerami jika 
dilihat dari atas seperti goresan-goresan garis yang memiliki pola abstrak. 
Kemudian dari tumpukan tersebut membentuk sebuah bidang, sedangkan dari 
persatuan antara garis dan bidang dalam sebuah tumpukan jerami dikuatkan 
dengan warna coklat muda. Bahkan dalam perjalanannya, warna jerami bisa 
berubah-ubah. Kesatuan garis, bidang dan warna yang dihasilkan dari jerami 
merupakan unsur-unsur estetis yang alami.  
 
B. Rumusan Penciptaan 
1. Apa kekhasan yang terdapat pada jerami sebagai inspirasi penciptaan 
karya seni lukis? 
2. Bagaimana menuangkan perasaan empiris kerinduan penulis dalam 
konsep penciptaan karya seni lukis? 
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C. Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari penciptaan ini diharapkan mampu memberikan 
pengalaman jiwa bagi penulis sebagai pelaku seni lukis dalam mencipta 
hingga memahami seni agar menjadi berguna dalam masyarakat. Hal tersebut 
mendorong penulis memilih tema yang bersifat lokal untuk menempatkan 
seni yang tercipta mampu menyentuh masyarakat hingga akar rumputnya. 
Penulis menyadari tema jerami akan mampu memberikan keberkahan dalam 
karya lukis yang diciptakan, sebab di dalam karya akan tersemat doa dari 
orangtua dan masyarakat kampung halaman. Tema jerami diharapkan akan 
memberikan kekhasan dalam karya seni lukis, maka beberapa manfaat yang 
akan didapatkan yaitu penulis mampu mendapat pencerahan pada tahap 
setelah karya tercipta nantinya. Karya seni lukis diharapkan akan lebih 
mampu diterima sebagai perwujudan perasaan terdalam dari pelakunya. 
Pemilihan penciptaan garis abstrak dalam visual perwujudan karya akan 
memberikan manfaat bagi penulis.  
Karya seni lukis yang memilih visual dengan garis abstrak akan 
berumur lebih panjang dalam perjalanan zaman yang terus melaju kencang. 
Banyak kemungkinan yang dapat terjadi dalam visual garis abstrak. Proses 
kreatif dalam metode penciptaan karya hingga menemukan makna di 
dalamnya tidak akan tergerus zaman. Visual garis abstrak bagi penulis akan 
lebih mampu menyesuaikan kondisi masyarakat hari ini hingga esok. Karena 
di dalamnya tidak akan ditemukan makna tunggal yang perlahan akan 
termakan oleh laju zaman. Berikut pemamparan penulis mengenai tujuan dan 
manfaat yang akan diwujudkan penulis dalam penciptaan karya lukis dengan 
tema jerami. Penulis berharap sebuah karya lukis akan lebih berguna kepada 
masyarakat.  
D. Makna Judul 
Untuk mencegah kesalahpahaman dalam memaknai judul, maka akan 
dipaparkan makna kata perkata dari judul Jerami sebagai Ide dalam 
Penciptaan Seni Lukis; yaitu; 
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JERAMI        :  Jerami adalah hasil samping usaha pertanian berupa tangkai 
dan batang tanaman serealia yang telah kering, setelah biji-
bijiannya dipisahkan. Massa jerami kurang lebih setara 
dengan massa biji-bijian yang dipanen. 
SEBAGAI      : “kata depan untuk menyatakan hal menjadi”1 
IDE       : “pokok pikiran; dasar cerita (yang dipercakapkan, dipakai 
sebagai dasar  mengarang, mengubah sajak, dan 
sebagainya).”2 
PENCIPTAAN: “proses, cara, perbuatan menciptakan”3  
SENI  : komunikasi pengalaman ruh, ruh pribadi yang  bersentuhan 
dengan ruh semesta (Anima Mundi) saat  kepekaan indra kita 
tiba-tiba tersapa, terpesona dan terbuka pada dimensi yang 
tinggi di balik segala.4  
LUKIS   :“Hasil dari kegiatan membuat gambar dengan menggunakan 
pensil, pulpen, kuas dan sebagainya.”5 
Sesuai dengan konteks judul di atas, maka objek sekaligus tema jerami yang 
penulis temukan di persawahan pada kampung halaman dapat dituangkan menjadi 
karya lukis di atas kanvas. Jerami sebagai sesuatu yang pada mulanya biasa saja 
bias berubah dengan kekuatan daya cipta seni yang tumbuh. Dengan begitu, seni 
lukis menjadi, “sesuatu yang memuat hal-hal yang transendental, sesuatu yang tak 
kita kenal sebelumnya, dan kini kita kenal lewat karya seorang seniman”.6 
Mendalami objek jerami untuk dituangkan pada sebuah karya lukis membuat 
penulis mengalami perasaan yang sebelumnya tidak pernah dialami.   
                                                          
1 Pius A Partanto, M Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 2001). 
p. 453 
2 Ibid., p. 1482 
3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 2008).p269 
4 Bambang Sugiharto, Untuk Apa Seni?, (Bandung: Matahari, 2013). p. 22  
5 Ibid., 
6 Jacob Sumardjo, Filsafat Seni, (Bandung, ITB, 2000). p. 10 
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